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Abstrak: 

 
Kode etik profesi guru memiliki peran penting dalam menjaga integritas, profesionalisme, serta 
tanggung jawab moral dan pedagogis pendidik, khususnya di lembaga pendidikan Islam. Di 
tengah perkembangan teknologi informasi dan penggunaan media sosial yang semakin luas, 
guru dituntut untuk tidak hanya adaptif terhadap perubahan, tetapi juga menjaga etika dalam 
pemanfaatannya. Media sosial menjadi sarana edukasi yang efektif untuk memperluas akses 
pembelajaran, dakwah, dan interaksi antara guru, siswa, dan masyarakat. Namun, 
penggunaannya harus berlandaskan kode etik profesi agar tidak menimbulkan dampak negatif 
seperti penyebaran hoaks, pelanggaran privasi, atau citra buruk institusi pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan mengkaji literatur, jurnal, undang-
undang, dan dokumen resmi terkait kode etik guru dan pemanfaatan media sosial dalam 
konteks pendidikan Islam. Hasil analisis menunjukkan bahwa kode etik guru dan penggunaan 
media sosial, khususnya di lembaga pendidikan Islam, harus dilandasi prinsip profesionalisme, 
tanggung jawab moral, dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur pendidikan. Media sosial 
memiliki potensi besar sebagai sarana pembelajaran, dakwah, dan interaksi edukatif yang 
dapat meningkatkan mutu pendidikan serta religiusitas peserta didik. Namun, 
pemanfaatannya harus tetap berada dalam koridor etika keprofesian guru, seperti yang 
tercantum dalam kode etik profesi guru. 
 
Kata Kunci: Kode Etik Guru, Sosial Media, Lembaga Pendidikan Islam  

 

 

A. PENDAHULUAN  

Pada konteks pendidikan nasional, guru memiliki peran strategis sebagai agen 

pembelajaran dan pengembangan sumber daya manusia. Profesi guru tidak hanya 

bertanggung jawab dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga membina dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sesuai dengan fitrahnya (Nidawati, 

2022). Tugas tersebut menuntut proses yang sistematis, berkelanjutan, serta penuh 

komitmen guna menciptakan individu yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing tinggi. 

Sebagai figur sentral dalam proses pendidikan, guru diharapkan mampu menjadi panutan 

moral dan akhlak bagi peserta didik. Selain mendidik, guru juga berkewajiban membentuk 

kepribadian siswa agar tumbuh menjadi individu yang berbudi pekerti luhur (Nazifah & 
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Khairat, 2023). Konsep “guru digugu dan ditiru” masih relevan dalam menggambarkan 

posisi guru sebagai tokoh otoritatif dan teladan dalam masyarakat. 

Harapan masyarakat terhadap kualitas pendidikan semakin meningkat, sehingga 

menuntut guru untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. Jabatan guru 

melibatkan berbagai tanggung jawab yang tidak hanya bersifat profesional, tetapi juga 

humanis dan sosial. Dalam konteks ini, guru harus mampu menjalankan fungsi utamanya 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, serta mediator dalam proses 

pembelajaran. Di era ini, peran guru semakin kompleks seiring perkembangan teknologi 

informasi dan media pembelajaran online (Tafonao & Ditakristi, 2022). Guru dituntut 

untuk adaptif dan inovatif dalam memanfaatkan platform digital tanpa mengurangi esensi 

pedagogis dari pembelajaran itu sendiri. 

Penerapan kode etik guru menjadi penting untuk menjaga integritas, tanggung jawab, dan 

profesionalisme dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru    yang    menerapkan    kode    

etik    secara    konsisten    menunjukkan    tingkat profesionalisme yang lebih tinggi, seperti:  

Etika dalam mengajar, termasuk penggunaan materi digital secara legal.  Pemanfaatan 

teknologi secara efektif untuk mendukung pembelajaran (Thesia et al., 2024). Guru yang 

kurang memahami kode etik cenderung  mengalami  kesulitan menjaga hubungan 

profesional dalam konteks digital. 

Profesionalisme guru tidak hanya dinilai dari kemampuan akademis atau penguasaan 

materi, tetapi juga dari bagaimana ia mampu menjalankan berbagai peran secara simultan, 

seperti fasilitator, inspirator, supervisor, organisator, dan mediator. Keselarasan antara 

kompetensi teknis dan kompetensi moral sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan bermakna. Oleh karena itu, dalam rangka 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas, dibutuhkan guru yang tidak hanya memiliki 

kecakapan intelektual, tetapi juga mental, emosional, dan spiritual yang kuat. 

Pengembangan profesi guru harus dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, 

pembinaan, dan refleksi diri untuk menjawab tantangan pendidikan di masa depan yang 

semakin dinamis. 

B. METODOLOGI  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan merujuk pada serangkaian aktivitas yang berkaitan dengan metode 

pengumpulan data dari sumber-sumber literatur, serta pengolahan bahan yang relevan 

untuk tujuan penelitian. penelitian pustaka didefinisikan sebagai proses memperoleh data 

dan informasi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di perpustakaan, seperti 

buku-buku yang majalah, dokumen, dan sumber pendukung lainnya yang membahas tema 
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yang sama (Amin et al., 2024). Sumber data primer pada penulisan artikel ini berupa buku-

buku, jurnal, dokumen resmi (undang-undang), dan beberapa artikel yang berkaitan 

dengan pendidikan dan multikulturalisme pada anak usia dini. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, yaitu dengan membaca dan 

mempelajari berbagai data dari data primer, baik buku, jurnal, maupun artikel yang 

berkaitan dengan kode etik profesi guru dan penggunaan media sosial di lembaga 

pendidikan Islam. Selain itu juga digunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan mengakses 

dan mengumpulkan dokumen terkait, khususnya peraturan perundang-undangan tentang 

guru di Indonesia. Analisis data menggunakan menggunakan sintesis literatur, yaitu 

dengan menggabungkan berbagai informasi yang diproleh dari sumber data primer (buku, 

jurnal, artikek, dokumen resmi), kemudian penulis menarik kesimpulan berdasarkan 

kajian literatur yang ada. (Malahati et al., 2023) 

C. HASIL  

Kode etik telah dibahas dan dikembangkan oleh berbagai tokoh dengan pandangan yang 

berbeda-beda mengenai pengertian kode etik. Meskipun pendapat mereka bervariasi, 

terdapat kesamaan dalam inti pemikiran mereka. Socrates, seorang filsuf dari zaman 

Romawi kuno, merupakan tokoh pertama yang membahas etika secara sistematis sebagai 

bagian dari ilmu pengetahuan (Fayzulloeva, 2022). Sejak masa itu, konsep etika terus 

berkembang sejalan dengan perubahan sosial dan budaya masyarakat, yang dapat diamati 

dari berbagai fenomena yang terjadi di sekitar kita. Kode etik berasal dari dua kata, yaitu 

“kode” dan “etik”. Secara etimologis, kata “kode” berasal dari bahasa Inggris, code, yang 

berarti aturan, simbol, atau sistem yang telah disepakati untuk tujuan tertentu (Nadira & 

Ilhamsyah, 2024). Sementara itu, istilah “etik” berasal dari bahasa Yunani, ethos, yang 

memiliki makna adat istiadat, sopan santun, akhlak, watak, pola pikir, sikap, maupun cara 

hidup masyarakat. Etika mencerminkan nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi dasar 

dalam membentuk perilaku dan tindakan manusia. 

Kode etik profesi guru merupakan kerangka normatif yang menjadi acuan bagi guru dalam 

menjalankan peran dan tanggung jawab profesionalnya sebagai pendidik. Panduan ini 

mencakup prinsip-prinsip moral, pedoman perilaku, serta standar profesionalisme yang 

bertujuan untuk memastikan pelaksanaan pendidikan yang bermutu dan berintegritas 

(Suciyati & Rosdiana, 2024). Kode etik guru merupakan pedoman perilaku guru Indonesia 

dalam menajalankan tugas keprofesionalitasan dalam dunia pendidikan (Habsy et al., 

2024). Semakin guru menjunjung tinggi dan mematuhi kode etik tersebut, semakin ia 

profesional dalam menjalankan profesinya. Kode etik berhubungan erat dengan norma-

norma atau etika yang yang dijunjung tinggi dan dipegangi oleh guru. 
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Kode Etik Guru Indonesia adalah norma dan asas yang disepakati dan diterima oleh guru-

guru Indonesia sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam melaksanakan tugas profesi 

sebagai pendidik, anggota masyarakat, dan warga negara (Melita, 2025). Pedoman sikap 

dan perilaku sebagaimana yang dimaksud adalah nilai-nilai moral yang membedakan 

perilaku guru yang baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan selama 

menunaikan tugas-tugas profesionalnya untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, serta pergaulan sehari-

hari di dalam dan di luar sekolah (Yadav, 2024). 

Penerapan kode etik dimaksudkan untuk menjaga harkat dan martabat guru sebagai 

pendidik dan panutan, sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan secara 

keseluruhan (Manalu & Naibaho, 2024). Selain itu, kode etik juga berfungsi sebagai 

landasan dalam membangun relasi yang harmonis antara guru dengan peserta didik, orang 

tua, serta masyarakat luas, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang kondusif dan 

saling mendukung. Kode Etik Guru Indonesia merupakan pedoman sikap dan perilaku 

bertujuan menempatkan guru sebagai profesi terhormat, mulia, dan bermartabat yang 

dilindungi undang-undang. Berdasarkan AD/ART PGRI di tahun 1994, terdapat 9 poin 

kode etik guru Indonesia, yakni: 

1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 

2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 

3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 

melakukan bimbingan dan pembinaan. 

4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya 

proses belajar-mengajar. 

5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 

sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama 

terhadap pendidikan. 

6. Guru secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan meningkatkan mutu 

dan martabat profesinya. 

7. Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan 

sosial. 
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8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI 

sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 

9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. 

D. PEMBAHASAN  

Peran Media Sosial di Lembaga Pendidikan Islam 

Dalam era digital yang semakin pesat, media sosial telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan masyarakat modern, termasuk dalam dunia pendidikan. Di lembaga pendidikan 

Islam, seperti madrasah, pesantren, dan universitas Islam, media sosial mulai 

dimanfaatkan sebagai alat untuk memperluas jangkauan informasi, membangun 

komunitas pembelajaran, serta menyebarluaskan nilai-nilai ajaran Islam secara lebih luas 

dan cepat (Elia & Neka, 2024). Kehadiran platform seperti Instagram, Facebook, YouTube, 

dan Twitter memberikan peluang baru bagi lembaga pendidikan Islam untuk 

menyampaikan materi dakwah, pengumuman kegiatan keagamaan, serta berinteraksi 

langsung dengan siswa, alumni, dan masyarakat umum. 

Pemanfaatan media sosial juga turut mendukung inovasi dalam proses pembelajaran di 

lembaga pendidikan Islam. Dengan adanya pandemi Covid-19, banyak institusi pendidikan 

beralih ke model pembelajaran daring, sehingga peran media sosial sebagai sarana 

pendukung interaksi antara guru dan siswa menjadi semakin signifikan (Willie & Zuva, 

2023). Platform seperti WhatsApp dan Zoom, meskipun bukan media sosial konvensional, 

sering kali digunakan bersamaan dengan jejaring sosial untuk menyebarkan materi, 

mengumpulkan tugas, dan menjalin komunikasi secara real-time. Hal ini menunjukkan 

bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai medium 

edukasi yang efektif (Martoredjo, n.d.). Selain itu, media sosial juga berkontribusi dalam 

memperkuat identitas keislaman dan meningkatkan kesadaran religius di kalangan peserta 

didik. Konten-konten edukatif yang disajikan oleh lembaga pendidikan Islam melalui 

media sosial dapat mencakup kajian kitab kuning, tausiyah harian, atau cerita tokoh ulama 

yang mudah diakses dan dipahami (Suwardi et al., 2025). Konten tersebut dapat memicu 

minat belajar siswa terhadap ilmu agama dan meningkatkan partisipasi mereka dalam 

kegiatan keagamaan. Selain itu, media sosial juga memungkinkan para pendidik untuk 

mengembangkan diri melalui diskusi online dan komunitas profesional guru Islam.  

Meskipun memiliki banyak manfaat, pemanfaatan media sosial di lembaga pendidikan 

Islam juga membawa tantangan yang tidak bisa diabaikan. Salah satunya adalah risiko 

paparan terhadap informasi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti radikalisme, 

hoaks keagamaan, atau konten negatif lainnya (Putra et al., 2024). Oleh karena itu, 
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dibutuhkan strategi pengawasan dan literasi digital yang baik dari pihak sekolah maupun 

orang tua agar penggunaan media sosial tetap berada dalam koridor pendidikan yang 

islami. Integrasi pendidikan karakter dalam penggunaan teknologi sangat penting agar 

siswa tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bijak dalam menggunakan media 

sosial. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan 

Islam saat ini menghadapi berbagai tantangan meliputi tantangan sosial seperti kesadaran 

yang rendah, hoax, bullying, penipuan, perjudian online, kecanduan internet dan 

cybercrime (Hasanah & Sukri, 2023). Selain itu, terdapat pula tantangan kurikulum dan 

tantangan teknis. Solusinya yaitu: menjadikan literasi digital sebagai media pembelajaran, 

penguatan infrastruktur dan teknologi, penyusunan kurikulum literasi digital yang tepat, 

pengembangan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, peningkatan kompetensi 

guru dan tenaga pendidik, peningkatan kesadaran serta partisipasi orangtua dalam konteks 

pendidikan. 

Penggunaan media sosial sebagai sarana pendukung pembelajaran agama Islam memiliki 

potensi yang signifikan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media sosial dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi interaksi antara siswa dan pendidik, serta 

memperkaya konten pembelajaran melalui berbagai format seperti teks, gambar, audio, 

dan video. Selain itu, media sosial juga dapat menjadi wadah bagi diskusi, kolaborasi, dan 

pertukaran informasi antara siswa dalam konteks agama Islam. Manfaat yang berbeda-

beda dari penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam, mulai dari aspek promosi 

lembaga pendidikan, pembelajaran Al-Quran yang inovatif, hingga peningkatan 

religiusitas individu dan dakwah Islam yang lebih luas (Ulfahayati, 2025). Adapun 

manfaatnya sebagai berikut: 

1.       Peningkatan visibilitas lembaga pendidikan Islam: Penggunaan situs media sosial 

seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan YouTube berkontribusi pada peningkatan 

visibilitas online institusi pendidikan Islam. Ini dapat meningkatkan pendaftaran siswa 

dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

2.      Metode inovatif penghafalan Al-Quran: Media sosial memfasilitasi penggunaan 

metode inovatif untuk penghafalan Al-Quran. Contohnya adalah antusiasme dan 

efektivitas dalam penggunaan media sosial di SD Islam Terpadu Esa Unggul. 

3.      Peningkatan religiusitas individu: Studi menunjukkan adanya korelasi positif antara 

penggunaan media sosial oleh mahasiswa dan religiusitas Islam mereka. Ini karena 

platform media sosial memberikan akses ke konten keagamaan yang positif, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan religiusitas seseorang. 

4.      Mengatasi krisis pengetahuan agama Islam: Media sosial membantu mengatasi krisis 
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pengetahuan agama Islam dengan memfasilitasi pembelajaran dan mengembangkan 

strategi pembelajaran Islam. 

5.      Sarana dakwah Islam yang cepat dan fleksibel: Media sosial menawarkan sarana 

dakwah Islam yang cepat dan fleksibel, memungkinkan penyebaran ajaran Islam secara 

luas, terutama di kalangan milenial. 

6.      Mengubah perilaku keislaman remaja: Adaptasi konten keagamaan di media sosial 

telah terbukti mampu mengubah perilaku keislaman remaja, meningkatkan nilai-nilai 

perilaku pribadi seperti tauhid, ibadah, dan akhlak. 

7.      Inovasi dalam menyampaikan materi keislaman: Instagram, misalnya, telah menjadi 

platform yang inovatif untuk menyampaikan konten keislaman, membuat pendidikan 

Islam lebih menarik bagi siswa. 

Dengan demikian, media sosial memiliki potensi besar untuk menjadi alat transformasi 

pendidikan di lingkungan lembaga pendidikan Islam. Namun, pemanfaatannya harus 

dilakukan secara bijaksana dengan dukungan regulasi yang kuat, pelatihan bagi pendidik, 

serta pembinaan kepada peserta didik. Lembaga pendidikan Islam perlu mengambil peran 

aktif dalam memanfaatkan media sosial sebagai wahana penyebaran ilmu, dakwah, dan 

pembentukan karakter yang islami. Dengan pendekatan yang tepat, media sosial dapat 

menjadi sarana pemberdayaan umat dan peningkatan mutu pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Penggunaan Media Sosial Berlandaskan Kode Etik Keprofesian Guru 

Perkembangan teknologi informasi, terutama media sosial, telah mengubah pola interaksi 

dan komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Guru 

sebagai profesi yang memiliki tanggung jawab moral dan pedagogis tidak luput dari 

pengaruh perkembangan tersebut. Di satu sisi, media sosial memberikan peluang besar 

bagi guru untuk meningkatkan profesionalitas melalui pembelajaran sepanjang hayat (life-

long learning), berbagi praktik baik (best practices), serta membangun komunitas belajar 

bersama sesama pendidik maupun peserta didik. Namun, di sisi lai, pemanfaatan media 

sosial juga menimbulkan tantangan serius, terutama dalam kaitannya dengan kode etik 

keprofesian guru. 

Kode etik guru, seperti yang termaktub dalam Anggaran Dasar dan Rumah Tangga PGRI 

serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2017, menjadi landasan 

moral dan profesional bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Dalam konteks penggunaan 

media sosial, kode etik menuntut guru untuk tetap menjaga citra profesional, menjunjung 

tinggi nilai-nilai luhur pendidikan, serta tidak menyebarkan ujaran kebencian, hoaks, atau 

konten yang dapat merusak citra diri maupun institusi pendidikan. Sebagai figur publik 
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yang menjadi panutan, setiap aktivitas guru di media sosial harus mencerminkan sikap 

objektif, jujur, bertanggung jawab, dan santun. Dalam ranah PAI, Dirijen Bimas Islam 

Kemenag RI memberikan standar literasi media online sebagai berikut: (1) prinsip dalam 

memproduksi pesan; (2) etika mendistribusikan informasi; (3) menjamin akurasi dan 

komintmen anti hoak; (4) azaz hikmah dan dakwah; (5) prinsip dalam interaksi virtual. 

Penggunaan media sosial yang tidak sesuai dengan kode etik dapat menimbulkan dampak 

negatif, seperti keretakan hubungan antara guru dengan peserta didik, orang tua, atau 

rekan sejawat. Contoh kasus yang sering muncul adalah unggahan konten provokatif, 

ujaran rasial, hingga pelanggaran privasi yang dilakukan oleh guru di platform digital 

(Tomczyk et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial merupakan alat 

personal, namun dalam konteks profesi guru, penggunaannya tetap harus dibatasi oleh 

prinsip-prinsip etis dan professional. Sebaliknya, jika dimanfaatkan secara bijaksana, 

media sosial bisa menjadi sarana edukasi yang efektif. Banyak guru yang menggunakan 

media sosial untuk berbagi materi pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, atau 

bahkan melakukan pembinaan karakter secara daring. 

Selain itu, media sosial juga membantu guru dalam membangun jejaring profesional, 

mengikuti perkembangan kurikulum terbaru, serta meningkatkan kapasitas diri melalui 

pelatihan online dan diskusi virtual. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dan 

pembekalan literasi digital yang kuat agar guru dapat memanfaatkan media sosial sesuai 

dengan kode etik keprofesiannya Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan regulasi dan 

bimbingan dari instansi pendidikan terkait penggunaan media sosial bagi guru. Sekolah 

dan lembaga pendidikan perlu menyusun panduan penggunaan media sosial yang selaras 

dengan kode etik profesi, serta memberikan pelatihan tentang cara menggunakan platform 

digital secara profesional dan aman. Selain itu, guru juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan literasi digital dan kesadaran akan konsekuensi hukum dan moral atas konten 

yang mereka bagikan. Pentingnya dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah 

dalam memfasilitasi pengembangan profesional guru agar dapat memanfaatkan teknologi 

secara optimal dalam proses pembelajaran (Nascimento da Cruz, 2025).  

Dengan demikian, media sosial bukan hanya sekadar alat hiburan atau ekspresi diri, tetapi 

juga merupakan cerminan identitas profesional seorang guru. Jika dimanfaatkan secara 

benar dan sesuai dengan kode etik profesi, media sosial dapat menjadi wahana untuk 

memperkuat peran guru sebagai pendidik, pembimbing, dan contoh teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat luas. 

E. KESIMPULAN  

Kode etik profesi guru memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga integritas, 
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profesionalisme, dan tanggung jawab moral serta pedagogis pendidik, terutama di lembaga 

pendidikan Islam. Di tengah perkembangan teknologi informasi dan penggunaan media 

sosial yang semakin luas, guru dituntut untuk tidak hanya adaptif dan inovatif dalam 

memanfaatkan platform digital sebagai sarana pembelajaran, dakwah, dan interaksi 

edukatif, tetapi juga tetap berpedoman pada prinsip-prinsip etis agar terhindar dari 

dampak negatif seperti penyebaran hoaks, pelanggaran privasi, atau kerusakan reputasi 

institusi. Penerapan kode etik secara konsisten akan membantu guru dalam menjalankan 

tugasnya secara profesional, menjaga hubungan yang baik dengan peserta didik, orang tua, 

dan masyarakat, serta meningkatkan mutu pendidikan dan religiusitas siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan kesadaran, pembekalan literasi digital, serta regulasi yang mendukung agar 

pemanfaatan media sosial oleh guru tetap berada dalam koridor etika keprofesian yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur pendidikan Islam. 
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